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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem aplikasi presensi berbasis RFID guna 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 Madiun, khususnya dalam kehadiran 

sekolah dan kegiatan sholat Duhur berjamaah. Metode penelitian yang digunakan adalah model 

penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) dari Borg dan Gall yang terdiri dari 

sepuluh tahap prosedural, mulai dari studi pendahuluan hingga implementasi produk. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem presensi manual sebelumnya kurang efektif dan efisien karena tidak 

mencatat waktu kehadiran secara akurat serta berisiko kehilangan data. Dengan penerapan sistem 

RFID yang didukung oleh NodeMCU ESP8266 dan smartcard sebagai kartu presensi, diperoleh 

sistem yang mampu merekam kehadiran secara otomatis, akurat, dan real-time. Guru, orang tua, serta 

peserta didik dapat dengan mudah memantau data presensi melalui sistem. Simpulan dari penelitian 

ini adalah bahwa sistem presensi berbasis RFID mampu memaksimalkan pencatatan kehadiran, 

memudahkan pengelolaan data presensi, dan meningkatkan kedisiplinan peserta didik baik dalam 

kegiatan belajar maupun pembentukan karakter religius. 

 

Kata Kunci : Disiplin Siswa, RFID, Sistem Informasi Pendidikan, Presensi Digital 

 

ABSTRACT 

This study aims to develop an RFID-based attendance application system to improve student 

discipline at SMP Negeri 7 Madiun, especially in school attendance and congregational Duhur 

prayer activities. The research method used is the Research and Development (R&D) model from 

Borg and Gall which consists of ten procedural stages, starting from preliminary studies to product 

implementation. The results of the study indicate that the previous manual attendance system was less 

effective and efficient because it did not record attendance times accurately and was at risk of losing 

data. With the implementation of an RFID system supported by NodeMCU ESP8266 and smartcards 

as attendance cards, a system is obtained that is able to record attendance automatically, accurately, 

and in real-time. Teachers, parents, and students can easily monitor attendance data through the 

system. The conclusion of this study is that the RFID-based attendance system is able to maximize 

attendance recording, facilitate the management of attendance data, and improve student discipline 

both in learning activities and the formation of religious character. 

  

Keywords: Student Discipline, RFID, Educational Information System, Digital Attendance 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses dalam usaha memperbaiki diri. Proses perbaikan 

tersebut tidak terlepas dari salah satu kebutuhan manusia yang bisa merubah sikap, tata laku, 

dan mengembangkan kemampuan setiap individu maupun kelompok. Pendidikan bisa 

diperoleh dari jalur formal yaitu dilaksanakan di sekolah, jalur informal dilaksanakan di 

masyarakat, dan jalur nonformal dilaksanakan di keluarga. Di masyarakat sekarang ini 

menghendaki adanya keseimbangan nilai pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dengan 

nilai-nilai tersebut diharapkan setiap individu bisa beradaptasi dengan segala perubahan atau 

berbagai perkembangan yang terjadi. Salah satu dasar utama pendidikan adalah bahwa 

manusia itu dapat dididik dan dapat mendidik diri sendiri. Asas pendidikan Tut Wuri 
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Handayani untuk mengarahkan segala perubahan yang terjadi. Pemerintah dan masyarakat 

mengarahkan segala sumber yang ada agar pendidikan secara keseluruhan bisa mengatasi 

segala problematika yang ada. Sebuah negara bisa dikatakan maju jika pendidikannya juga 

maju, karena pendidikan bisa merubah sumber daya manusia negara tersebut. Kelangsungan 

hidup bangsa tergantung dengan pendidikan. Hal itu sesuai dengan Undang-Undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3 yang menjelaskan 

bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

Berdasarkan penjelasan tersebut, bisa diambil hal penting bahwa pendidikan tidak 

hanya duniawi tetapi juga pendidikan peserta didik yang mempunyai bekal untuk akhiratnya. 

Sekolah merupakan institusi pendidikan formal dimana anak mendapatkan pengajaran 

melalui bimbingan guru. Di Sekolah Menengah Pertama, sekarang ini anak rata-rata  

menghabiskan waktunya selama 7 jam lebih di sekolah. Ini artinya lingkungan sekolah 

membawa dampak dan pengaruh besar terhadap perkembangan anak. Perkembangan yang 

baik dan positif pastinya yang diharapkan bisa didapat anak di sekolah. Selain keluarga yang 

menjadi peran nomor satu bagi anak, sekolah merupakan peran kedua yang membentuk 

karakter anak sehingga bisa sesuai dengan norma dan aturan di masyarakat serta 

berkepribadian unggul. Untuk  mencapainya banyak tantangan di era sekarang ini. Dari 

sinilah kedisiplinan menjadi hal yang penting dalam dunia pendidikan. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) “disiplin adalah tata tertib (di sekolah, kemiliteran, dsb); juga 

diartikan ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib)”. Disiplin siswa di sekolah 

tertera dalam aturan tata tertib berupa poin-poin hal bagus yang sudah dilakukan dan poin-

poin pelanggaran. Pendidikan yang berkualitas diantaranya adalah terbentuknya peserta didik 

yang matang secara akhlak, sikap, dan tutur kata. Guna menuju pendidikan yang berkualitas, 

penerapan disiplin merupakan salah satu cara dalam membina akhlak peserta didik. Dengan 

sikap disiplin peserta didik maka iklim sekolah yg teratur dan nyaman akan terbentuk seiring 

dengan berbagai kemajuan teknologi yang ada sekarang ini. Teknologi dalam dunia 

pendidikan era society 5.0 memiliki peran yang berpengaruh antara lain sebagai jembatan 

proses belajar mengajar, meningkatkan mutu pendidikan, dan menunjang kegiatan belajar 

mengajar agar lebih efektif dan efisien.  

Kehadiran siswa merupakan salah satu faktor penting dalam proses siswa menjadi 

individu yang disiplin dalam pembelajaran. Seringkali manajemen kedisiplinan siswa dengan 

sistem presensi manual dinilai kurang berhasil karena menyita waktu dan banyak 

kemungkinan data secara administratif hilang. Dari hal-hal yang telah dijelaskan diatas yakni 

pendidikan, disiplin, tata tertib, teknologi, dan peserta didik maka dapat dikembangkan 

bagaimana teknologi dapat digunakan untuk menjaga disiplin peserta didik agar bisa menaati 

tata tertib sekolah dan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Pengembangan  

manajemen disiplin kehadiran siswa secara online yang diteliti yaitu salah satu jenis 

teknologi RFID (Radio Frequency Identification). Pemanfaatan RFID sebagai alat untuk 

mendisiplinkan peserta didik untuk masalah kehadiran dan kewajiban mengikuti sholat Duhur 

berjamaah di sekolah. Sebagaimana kehadiran yang pencatatannya secara manual selama ini 

melalui Guru BK dan Wali kelas, keadaanya sering membuat peserta didik abai karena tidak 

adanya catatan pasti mengenai waktu peserta didik tersebut datang ke sekolah serta kejujuran 

peserta didik tersebut apakah benar-benar sudah melaksanakan sholat Duhur berjamaah. 

Sehingga dari kondisi ini diperlukan suatu teknologi untuk kontrol disiplin kehadiran tiap-

tiap peserta didik. Meskipun hal ini nantinya tidak bisa menjamin kedisiplinan siswa dalam 
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kehadiran dan pengaruh dalam pembelajaran, namun setidaknya kita para guru dan orang tua 

bisa memantau disiplin anak dan membentengi mereka dari hal-hal negatif karena membolos. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

rancangan penelitian pengembangan model prosedural. Model prosedural adalah model yang 

bersifat deskriptif, yaitu menggunakan langkah-langkah yang harus diikuti untuk 

menghasilkan produk. Model prosedural yang dipilih mengadaptasi model penelitian dan 

pengembangan (Research and development/R & D) 10 langkah Borg and Gall yaitu studi 

pendahuluan, perencanaan, pengembangan desain, uji coba terbatas, revisi hasil uji lapangan 

terbatas, uji coba lapangan lebih luas, revisi hasil uji lapangan lebih luas, uji kelayakan, revisi 

final hasil uji kelayakan, dan desiminasi dan implementasi produk hasil. Instrumen 

Pengumpul Data, yaitu : 

1) Metode Dokumentasi 

i. Dokumentasi dengan mengumpulkan data peserta didik yang meliputi nama 

lengkap berdasar acuan dari ijazah peserta didik. 

2) Metode Angket/ kuisioner 

i. Pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara tertulis antara lain 

indikator program yang berkaitan dengan pendidikan, tampilan atau desain 

smartcard yang sekaligus berfungsi sebagai kartu pelajar, dan kualitas teknis. 

Angket disusun dan dibuat dengan format respon 4 poin dari skala Likert, yaitu 

Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). 

3) Metode Validitas Logis 

Instrument dibagi menjadi beberapa poin indikator yang dijadikan item 

pertanyaan yang tersusun dalam kuisioner. Validitas diukur dengan menentukan 

pembandingan skor-skor yang telah didapatkan dari kuisioner dan peneliti 

kemudian menilainya sehingga secara logis validitas tercapai sesuai dengan yang 

diinginkan. 

Langkah pertama yang dilakukan di penelitian ini adalah pengumpulan data dari 

berbagai sumber yang relevan dan valid yang selanjutnya identifikasi nilai-nilai yang hilang 

ataupun kesalahan lain dalam data. Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini karena menyajikan data sampel dan hanya menjelaskan bagaimana 

pengembangan aplikasi presensi pegawai berbasis RFID dan database peserta didik. Metode 

angket adalah teknik analisis data kuantitatif yang melibatkan angka dan rumus. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengumpulan data, informasi, serta analisis berdasar fakta didapatkan 

bahwa sistem pengumpulan daftar kehadiran masuk sekolah maupun sholat Duhur berjamaah 

sebagai berikut: 

Kehadiran Masuk Sekolah 

1) Absen kehadiran masuk dilakukan di kelas oleh guru jam pertama 

2) Tidak ada pencatatan jam datang peserta didik ke sekolah 

3) Sekretaris kelas menuliskan peserta didik yang tidak hadir dalam selembar kertas 

kecil yang disediakan oleh pihak sekolah kemudian menyerahkannya ke guru 

piket sebelum jam 08.00 untuk direkap per harinya 

4) Guru piket memanggil sekretaris kelas yang belum mengumpulkan kertas 

ketidakhadiran bila melebihi jam 08.00 melalui speaker sekolah 

5) Wali kelas menghubungi orang tua apabila ada peserta didik yang tidak hadir 

tanpa keterangan setelah rekap absen selesai 
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6) Hasil presensi dibutuhkan guru untuk nilai dan kelengkapan tugas serta untuk 

salah satu syarat kenaikan kelas bagi sekolah di lembaran rapor. 

Kehadiran Sholat Duhur Berjamaah 

1) Sholat Duhur berjamaah ada 2 sesi. Sesi 1 jamaah putra dan sesi 2 jamaah putri 

2) Dilaksanakan di masjid dan aula sekolah 

3) Bapak-bapak guru berkeliling sekolah setiap jam Duhur tiba untuk memastikan 

semua mengikuti sholat Duhur berjamaah 

4) Pada kenyataannya ada beberapa yang lolos dari pantauan guru dan tidak 

mengikuti atau terlambat sholat 

5) Setelah sholat peserta didik melakukan absensi ke wali kelasnya masing-masing  

6) Wali kelas hanya menerima laporan dari peserta didik kelasnya apakah sudah 

sholat atau belum tanpa bisa cek kebenaran sudah sholat 

7) Absensi tidak ada acuan lembar bersama dan hanya menggunakan lembaran 

kertas absensi seadanya sehingga lembaran data tersebut bahkan ada yang hilang 

8) Hasil kehadiran sholat Duhur berjamaah digunakan untuk pembentukan karakter 

disiplin dalam keagamaan. 

Dari hasil analisis berdasar fakta diatas, sistem presensi manual melibatkan banyak 

komponen yaitu guru dan peserta didik yang menangani data kehadiran dengan keakuratan 

yang minimal. Sistem pengumpulan daftar hadir masuk dan sholat Duhur berjamah dinilai 

kurang efektif dan efisien dari segi waktu, penanganan, dan pembentukan disiplin peserta 

didik.  

 

Perancangan 

Sistem presensi RFID dibuat penulis untuk memenuhi unsur-unsur yang telah 

disebutkan diatas. Sistem presensi terdiri dari RFID reader dan smartcard RFID. Sepuluh 

langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan (Borg & Gall) dilakukan, dengan 

hasil sebagai berikut: 

Kode program yang digunakan adalah software Arduino 1.8.19 yang 

menggunakan Bahasa pemrograman C yang berfungsi sebagai pengendali input dan 

output sistem dan melakukan konfigurasi koneksi dengan server lokal untuk 

konfigurasi alat presensi. Untuk yang pertama dilakukan adalah membaca smartcard 

yang nantinya akan digunakan oleh peserta didik seperti gambar berikut. 

 

 
 

Pengujian NodeMCU ESP8266 

Dilakukan untuk memastikan bahwa NodeMCU ESP8266 dapat terhubung dengan 

jaringan WiFi dan dapat mengirimkan data id yang dibaca RFID Reader ke server lokal. 
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Pengujian Server dilakukan dengan tujuan mengecek apakah server dapat menangkap 

data id yang dikirim oleh alat presensi dan menyimpannya ke dalam database. 

Pengujian dilakukan dengan mencoba mendekatkan kartu pada alat presensi dan 

mengecek database untuk memastikan server dapat menangkap id yang dikirim. 

 

 

 

Gambar dibawah merupakan komponen-komponen alat yang dirakit satu 

persatu dan hasil perakitan komponen-komponen dihubungkan satu sama lain menjadi 

sebuah alat presensi. Komponen dihubungkan dengan menggunakan breadboard dan 

kabel jumper. 
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Setelah perancangan dilakukan implementasi pertama adalah kartu presensi 

(smartcard) peserta didik yang berfungsi juga sebagai kartu pelajar dan kartu kunjung 

perpustakaan sekolah berupa barcode. Halaman muka adalah data peserta didik yang 

terdiri dari logo sekolah, nama, tempat dan tanggal lahir, akun belajar.id, dan foto. 

Halaman belakang kartu berupa identitas sekolah, barcode kunjung perpustakaan 

sekolah, dan tertanda Kepala Sekolah. Tampilan kartu presensi peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

 

 
 

Untuk memudahkan cara penggunaan alat dan pemantauan hasil presensi, 

dibuat petunjuk cara penggunaan alat dan smartcard serta cara akses melihat hasil 

presensi. 
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Hasil pengamatan peneliti, diperoleh data terkait dengan peningkatan disiplin 

kehadiran peserta didik SMP Negeri 7 Madiun dengan alat presensi RFID adalah 

kedisiplinan datang dan kehadiran sholat Duhur berjamaah sebagai berikut: 

Kehadiran datang ke sekolah 

1. Kehadiran peserta didik langsung terekam secara otomatis pada sistem presensi 

sehingga guru dan orang tua bisa langsung memantau kehadiran anak-anaknya. 
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2. Absen bagi yang tidak hadir dimasukkan oleh sekretaris kelas melalui link 

ketidakhadiran sebelum jam 07.20 

   

 
3. Guru piket di hari tersebut bisa langsung memantau hasil presensi melalui 

laman web sekolah. Apabila ada yang tidak masuk tanpa keterangan, 

menghubungi wali kelas untuk segera konfirmasi ke orang tua dan segera ada 

tindakan dari sekolah untuk kedisiplinan peserta didik. 

Kehadiran Sholat Duhur Berjamaah 

1. Peserta didik melaksanakan sholat Duhur berjamaah karena setelah Sholat 

peserta didik wajib melakukan absensi pada alat dan kehadiran sholat terekam 

pada sistem 
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2. Semua peserta didik dengan disiplin melaksanakan sholat Duhur berjamaah 

sehingga terbentuk karakter disiplin dalam keagamaan 

 

SIMPULAN 

Bahwa Kedisiplinan kehadiran dan jam kehadiran peserta didik dinilai kurang efisien 

dan efektif karena sistem pencatatan presesnsi kurang terekam dengan baik. Pengalihan 

sistem presensi menggunakan RFID bisa memaksimalkan sistem presensi, merekam hasil 

presensi dengan baik, dan meningkatkan disiplin peserta didik. RFID memudahkan peserta 

didik dalam melakukan absensi, memudahkan guru dan orang tua/ wali murid dalam akses 

hasil presensi per hari sekaligus pemantauan disiplin kehadiran peserta didik di sekolah. 
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